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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN & HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Aktiva

2.1.1.1
Definisi Aktiva

Aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut Mamduh M. Hanafi dalam bukunya yang bejudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih oleh perusahaan”. 

(2003:24)


Sedangkan menurut Mamduh M. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :
1. “Assets adalah manfaat ekonomis yang akan diterima pada masa mendatang atau akan dikuasai oleh perusahaan sebagai hasil dari transaksi atau kejadian.

2. Assets merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya.

3. Atribut pokok suatu aktiva adalah kemampuan memberikan jasa atau manfaat pada perusahaan yang memakai aktiva tersebut”

(2003:51)
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva adalah sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan yang dapat memberikan manfaat bagi perusahaan untuk menjalankan kegiatan perusahaan.
2.1.1.2 Klasifikasi Aktiva

Aktiva dapat diklasifikasikan menjadi aktiva yang memiliki wujud atau bentuk fisik dan aktiva tidak berwujud atau tidak memiliki bentuk fisik. Menurut Arthur J. Keown dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Manajemen Keuangan dan telah diterjemahkan oleh Chaerul D. Jackman bahwa akiva terdiri dari 3 kategori yaitu :
1. Aktiva lancar (Current Assets), terdiri dari kas, surat berharga yang mudah dijual, piutang dagang, persediaan, serta beban diterima dimuka.

2. Aktiva tetap atau jangka panjang (Fixed Assets/Long term Assets), terdiri atas peralatan, bangunan dan lain-lain.

3. Aktiva lain-lain (Other Assets), aktiva yang tidak termasuk dalam kelompok aktiva lancar maupun aktiva tetap perusahaan. Seperti hak paten, investasi jangka panjang dalam surat-surat berharga dan good will.

                                            (2003:82)



Bedasarkan keterangan diatas klasifikasi aktiva dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.  Aktiva lancar (current Assets)

Menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Uang kas dan aktiva lainnya dapat diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual dikonsumen pada periode               berikutnya (paling lambat satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan)”.


(2004:57)
Dari keterangan diatas bahwa aktiva lancar adalah aktiva yang dapat ditukarkan menjadi uang kas dan dapat dijual dalam jangka waktu satu tahun atau dalam kegiatan normal perusahaan.
1 Aktiva Tetap (Fixed Assets)

Sedangkan aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia PSAK dalam Standar Akuntansi Keuangan adalah :
Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dibangun lebih dahulu yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. 
(2004:162)

Berdasarkan uraian diatas aktiva tetap merupakan aktiva berwujud yang dimiliki oleh perusahaan sebagai sarana dalam melaksanakan kegiatan operasional perusahaan dan dimiliki dengan maksud tidak untuk dijual, karena digunakan dalam dalam rangka kegiatan normal perusahaan.
3    Aktiva lain-lain (Other Assets)

Aktiva tetap menurut Ikatan Akuntan Indonesia PSAK dalam Standar Akuntansi Keuangan menyatakan bahwa :

“Pos-pos yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam aktiva tetap dan tidak dapat digolongkan dalam aktiva lancar, investasi atau penyertaan maupun aktiva tak berwujud, seperti aktiva tetap yang tidak digunakan, piutang kepada pemegang saham, beban yang ditangguhkan dan aktiva lancar lainnya, disajikan dalam kelompok aktiva lain-lain”.
 
(2004:18)
Berdasarkan keterangan diatas bahwa yang disebut sebagai aktiva lain-lain adalah semua harta yang tidak dapat dikelompokan kedalam aktiva lancar maupun aktiva tetap.
2.1.1.3 Pengakuan Atas Aktiva

Aktiva didefinisikan sebagai sumber daya yang mempunyai potensi memberikan manfaat ekonomis pada perusahaan pada masa-masa mendatang. Sumber daya yang mampu menghasilkan aliran kas masuk (Cash Inflow) atau kemampuan mengurangi kas keluar (Cash Outflow) dapat disebut sebagai aktiva.
Sumber daya tersebut dapat diakui (Recognized) sebagai aktiva apabila :

1. Perusahaan memperoleh penggunaan hak aktiva tersebut sebagai hal transaksi atau pertukaran pada masa lalu

2. Manfaat ekonomis masa mendatang dapat diukur, dikuantifikasikan dengan tingkat ketepatan yang memadai (Reasonable) 

Apabila ada sumber daya yang tidak memenuhi kedua persyaratan diatas, maka sumber daya tersebut tidak dapat digolongkan sebagai akiva, walaupun sumber daya tersebut mampu menghasilkan manfaat ekonomis pada masa mendatang.
2.1.1.3.1Pengakuan Aktiva Lancar

Aktiva dapat diklasifikasikan sebagai aktiva lancar jika memenuhi kriteria sebagai berikut :

a. Diperkirakan akan terealisasi atau dimiliki untuk digunakan dalam jangka waktu siklus operasi anggaran daerah.

b. Dimiliki khususnya untuk tujuan operasi jangka waku pendek dan diharapkan direalisasikan dalam jangka waktu 12 bulan dari tanggal pelaporan.

c. Aktiva kas atau secara kas.

Berdasarkan keterangan diatas, maka yang dimaksud sebagai aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva lain atau sumber-sumber lain yang diharapkan akan direalisasikan menjadi uang kas atau dijual atau dikonsumsi dalam satu tahun atau dalam siklus normal perusahaan.
2.1.1.3.2Pengakuan Aktiva Tetap


Suatu benda berwujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap bila :

a. Besar kemungkinan (probable) bahwa manfaat perekonomian dimasa yang akan datang akan berkaitan dengan aktiva tersebut akan mengalir kedalam perusahaan.

b. Biaya perolehan aktiva dapat diakui secara handal. 

Berdasarkan uraian diatas bahwa suatu aktiva dapat dikatakan sebagai aktiva tetap bila aktiva tersebut dapat memberikan manfaat ekonomis bagi perusahaan pada waktu tertentu. 
2.1.1.4
Penyusutan Aktiva


Nilai perolehan aktiva khususnya aktiva tetap akan semakin menurun dari waktu ke waktu, oleh karena itu suatu aktiva perlu dilakukan penyusutan. Penyusutan adalah alokasi secara sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari suatu aktiva sepanjang masa manfaat.

Sesuai dengan aktiva yang akan disusutkan, maka istilah yang digunakan berbeda-beda, berikut ini adalah penjelasannya :

1. Depresiasi

Depresiasi adalah sebagian dari harga perolehan aktiva tetap yang secara sistematis dialokasikan menjadi biaya setiap periode tertentu. Sedangkan menurut Haryono Yusuf dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Akuntansi menyatakan bahwa :

“Depresiasi adalah proses pengalokasian harga perolehan aktiva tetap menjadi biaya, selama masa manfaatnya dengan cara yang rasional dan sistematis”.
(2003:168)


Dari keterangan diatas jelas bahwa depresiasi bukanlah suatu proses penilaian aktiva atau prosedur pengumpulan dana untuk mengganti aktiva, tetapi adalah suatu metode untuk mengalokasikan harga perolehan aktiva tetap ke periode akuntansi. Terdapat dua faktor yang menyebabkan depresiasi, yaitu :

a. Faktor fisik

Yang mengurangi fungsi aktiva adalah aus karena terpakai, aus karena umur dan kerusakan-kerusakan lainnya.

b. Faktor fungsional

Yaitu faktor yang membatasi umur aktiva tetap antara lain ketidakmampuan aktiva tetap untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti dank arena adanya perubahan permintaan terhadap barang atau jasa yang dihasilkan atau karena adanya kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai.

2. Deplesi


Definisi deplesi adalah berkurangnya harga perolehan (cost) atau nilai sumber-sumber alam seperi tambang dan hutan kayu yang disebabkan oleh perubahan-perubahan (pengolahan) sumber-sumber alam tersebut sehingga menjadi persediaan. Sedangkan menurut Haryono Yusuf dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Akuntansi menyatakan bahwa :
“Deplesi adalah penghapusan harga perolehan sumber alam secara sistematis”



(2003:201)

Berdasarkan uraian diatas deplesi adalah berkurangnya harga perolehan aktiva tetap berwujud yang tidak dapat diganti seperti sumber alam.

3. Amortisasi


Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis menyatakan bahwa :

“Amortisasi adalah alokasi sistematis biaya perolehan aktiva tak berwujud selama masa manfaatnya”

(2003:323)

Berdasarkan uraian diatas amortisasi adalah istilah yang digunakan untuk menghapus aktiva tak berwujud, berbeda dengan aktiva tetap kalau amortisasi aktiva tak berwujud hanya mengenal satu metode, yaiu metode garis lurus.
2.1.1.4.1`Faktor-Fakor Yang Mempengaruhi Penyusutan

1. Harga perolehan, yaitu uan yang dikeluarkan atau hutang yang timbul dan biaya-biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva.

2. Nilai sisa (residu), yaitu jumlah yang diterima bila aktiva itu dijual, ditukarkan atau cara-cara lain ketika aktiva tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual atau menukarkannya.

3. Masa manfaat (umur aktiva), hal ini dipengaruhi oleh cara-cara pemeliaraan dan kebijaksanaan yang dianut dalam reparasi perusahaan. 

Berdasarkan keterangan dan penjelasan diatas, bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi besarnya penyusutan, yang terdiri dari harga perolehan, nilai sisa (residu) dan masa manfaat (umur aktiva).

2.1.1.5
 Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover)

Perputaran  aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan rasio antara jumlah aktiva tetap yang digunakan dalam operasi (Operating Assets) terhadap jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Perputaran  aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva tetap ini telah dipergunakan didalam kegiatan perusahaan atau menunjukan berapa kali Operating Assets berputar dalam suatu periode tertentu. Berikut ini adalah definisi perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) menurut beberapa sumber, yaitu sebagai berikut :

Menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul Analisis Kinerja Keuangan dan Pencatatan Keuangan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) adalah kecepatan berputarnya aktiva tetap dalam suatu periode tertentu”. 

(2003:19)
Sedangkan menurut Mahmud M. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Definisi perputaran aktiva tetap (Fiixed Assets Turnover) sebagai berikut: Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan berdasarkan efektifitas penggunaan aktiva tetap“ 

(2003:81)

Berdasarkan keterangan diatas, maka yang dimaksud dengan perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva tetap yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. Berikut unsur-unsur dari perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) :
Perputaran Aktiva Tetap  =         Penjualan 

    Aktiva Tetap


Menurut Philip Kotler yang diterjemahkan oleh Rony A, Rusli dan Hendra dalam buku yang berjudul Manajemen Pemasaran menyatakan bahwa :

“Penjualan adalah proses sosial manajerial dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan, menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain”









   (2003:8)

Menurut H. Greuning dalam bukunya yang berjudul Standar Pelaporan Keuangan Internasional : Pedoman Praktis yang diterjemahkan oleh Edward Tanujaya menyatakan bahwa :

“Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyedia barang atau jasa, seperti penyewaan kepada pihak lain atau tujuan administrasi dan diperkirakan akan digunakan selama lebih dari satu periode”.
(2005:170)

2.1.2
Rentabilitas


Untuk mengukur apakah perusahaan telah dapat bekerja secara efektif dan efisien dapat diketahui dengan menghitung rentabilitas perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya “.
(2003:304)

Berdasarkan keterangan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio rentabilitas terdiri dari tiga jenis yaitu :
1. Return On Assets (ROA) : Rasio untuk mengetahui return yang diterima dari aktiva yang dimiliki perusahaan.

2. Return On Invesment (ROI) : Rasio untuk mengetahui return yang diterima dari investasi perusahaan.

3. Return On Equity (ROE) : Rasio untuk mengetahui return yang diterima dari equity (modal) perusahaan.
Dari ketiga rasio rentabilitas diatas Return On Invesment (ROI) biasanya lebih sering digunakan perusahaan karena dianggap rasio yang paling cocok dalam menghitung laba dari investasi yang ditanamkan perusahaan untuk aktifitas operasi perusahaan.
2.1.2.1
Return On Invesment (ROI)
Return On Invesment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilias atau disebut juga dengan rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Analisa Return On Invesment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh (komprehensif). Menurut S. Munawir dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Analisa Return On Invesment (ROI) ini merupakan teknik analisa yang sudah lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari seluruh operasi perusahaan. Rasio ini menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut”.
(2004:89)

Definisi Return On Invesment (ROI) menurut Sofyan Syafri Harahap  dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa: 
“Return On Invesment (ROI) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk menghasilkan keuntungan”.


(2003:123)

Berdasarkan keterangan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu dari bentuk rasio profitabilitas atau disebut dengan rasio rentabilitas adalah Return On Invesment (ROI) yang dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan sebagai operasi perusahaan untuk menghasilkan laba. Berikut unsur-unsur dari Return On Invesment (ROI) :
Return On Invesment (ROI) =          Laba setelah pajak 





              Total aktiva



Menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar II menyatakan bahwa :

“Laba setelah pajak adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha yang dikurangi pajak”.
(2003:230)

Menurut Mamduh M. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :
“Aktiva merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya”.
(2003:51)
2.1.2.2
 Kegunaan dan Kelemahan Return On Invesment (ROI)

Kegunaan dari Return On Invesment (ROI) adalah sebagai berikut :
1. Sebagai salah satu kegunaannya yang prinsipil adalah sifatnya yang menyeluruh. Apabila perusahaan sudah menggunakan praktek akuntansi yang baik maka manajemen dengan menggunakan teknik analisa Return On Invesment (ROI) dapat mangukur efisiensi penggunaan modal kerja yang bekerja, efisiensi produk dan efisiensi bagian penjualan.
2. Return On Invesment (ROI) dapat digunakan untuk menganalisa dan mengukur tingkat efisiensi kegiatan per-divisi dalam mengelola biaya dan modalnya.
3. Return On Invesment (ROI) dapat memperlihatkan tingkat efisiensi penggunaan modal perusahaan sejenis.

4. Retunrn On Invesment (ROI) dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan perluasan usaha (fungsi perencanaan).

Namun disamping manfaat yang diperoleh dari analisis perhitungan Reurn On Invesment (ROI), ada beberapa kelemahan yang melekat pada perhitungan Return On Invesment (ROI), antara lain :

1. Siklus nilai uang yang sering berfluktuasi, sehingga mempengaruhi nilai assets dan profit margin.

2. Penekanan terhadap Return On Invesment (ROI) yang terlalu berlebihan dapat menyebabkan manajemen menitikberatkan pada pencapaian keuntungan yang bersifat jangka pendek dan mengabaikan pentingnya investasi dalam penelitian pengembangan.

3. Perbedaan kebijakan keuangan perusahaan yang diterapkan dalam perusahaan sejenis, sehingga Return On Invesment (ROI) tidak dapat digunakan sebagai dasar penilaian antar perusahaan
2.1.3 
Hubungan Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) Terhadap Return On Invesment (ROI).

Banyak cara yang dilakukan dalam menilai kinerja suatu perusahaan, salah satunya dapat dilihat melalui assets yang dimiliki perusahaan dalam kemampuannya untuk menghasilkan laba. Aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan sumber daya ekonomi, dimana dari sumber tersebut diharapkan mampu memberikan kontribusi, baik secara langsung maupun tidak langsung kepada arus kas perusahaan dimasa yang akan datang. 

Semakin tinggi perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) berarti semakin efektif penggunaan aktiva tersebut. Perputaran aktiva tetap (Fixed assets Turnover) yang efektif sangat penting bagi perusahaan, kerena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya. Selanjutnya menurut S. Munawir  dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Besarnya ROI akan berubah jika ada perubahan profit margin atau Fixed Assets Turnover, baik masing-masing atau keduanya. Usaha mempertinggi ROI dengan memperbesar Fixed Assets Turnover adalah kebijaksanaan investasi dana dalam berbagai aktiva, baik aktiva lancar maupun aktiva tetap”.
(2004:89) 
Return On Invesment (ROI) merupakan salah satu bentuk rasio rentabilitas, dimana Return On Invesment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan total aktiva. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya. Sehingga jelas bahwa semakin tinggi perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) dapat berperan dalam menentukan Return On Invesment (ROI) 

2.2 Kerangka Pemikiran 


Banyak cara yang dapat dilakukan dalam menilai kinerja suatu perusahaan, salah satunya dapat dilihat melalui assets yang dimiliki perusahaan dalam kemampuannya untuk menghasilkan laba. Setiap perusahaan sebelum mereka beroperasi tentunya akan melakukan rencana secara matang tentang jumlah aktiva yang akan digunakan untuk setiap aktivitas perusahaan, agar aktiva dapat terus beroperasi sejalan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari-hari. Menurut Henry Simamora dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis menyatakan bahwa :

“Assets merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya”.

(2003:31)

Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa aktiva merupakan sumber ekonomi yang akan dipakai perusahaan untuk menjalankan kegiatannya dan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan dan darinya manfaat ekonomis masa depan diharapkan akan diraih perusahaan. 


Maka dalam penggunaan aktiva tersebut diperlukan suatu pengendalian, yaitu dalam bentuk perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover). Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) ini adalah perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap. Menurut Prastowo dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi menyatakan bahwa :

“Ratio perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) ini mengukur kemampuan perusahaan untuk membuat aktiva tetap produktif dengan menghasilkan penjualan ”.

(2005:95)

Menurut Yasin Setiawan dalam Jurnal Tentang Perputaran Aktiva Tetap yang menyatakan bahwa :

Rasio Perputaran Aktiva Tetap = Penjualan / Aktiva tetap

Rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan harta perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya lambat, ini menunjukan aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan dengan kemampuan menjual”.    







   (Yasin Setiawan:2003)                             

Dari keterangan diatas maka yang dimaksud dengan perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan berdasarkan aktiva yang dimiliki. Semakin tinggi perputaran aktiva tetap  (Fixed Assets Turnover) berarti semakin efektif penggunaan aktiva terebut. Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya (ROI). Menurut Mamduh M. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Rasio rentabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, asset dan modal saham tertentu”.

(2003:83)


Dengan adanya perputaran aktiva tetap diharapkan akan menghasilkan tingkat pengembalian yang menguntungkan bagi perusahaan, dengan kata lain akan menghasilkan laba bagi perusahan. Dari laba yang diperoleh maka dapat diukur efisiensi dan efektifitas perusahaan melalui perhitungan Return On Invesment (ROI), 
dimana Return On Invesment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan total aktiva.Menurut R. Agus Sartono dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori Dan Aplikasi menyatakan bahwa :

“Return On Invesment (ROI) menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan”.

(2003:114)


Dari uraian diatas maka kerangka pemikiran dapat dijelaskan dengan memulai penjelasannya dari aktiva, aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan darinya manfaat ekonomi dimasa depan diharapkan akan diraih perusahaan. Untuk mengendalikan penggunaan aktiva tersebut dapat dihitung dalam bentuk perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover). Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) ini adalah perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap.

Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) yang efektif sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat meningkatkan tingkat rentabilitasnya. Return On Invesment (ROI) merupakan salah satu bentuk rasio rentabilitas, dimana Return On Invesment (ROI) merupakan perbandingan antara laba bersih setelah pajak (EAT) dengan total aktiva. Seperti menurut Mamduh M. Hanafi dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“ROI merupakan salah satu rasio profitabilitas atau disebut juga dengan rasio rentabilitas. Untuk menaikan rentabilitas suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menaikan profit margin dan mempertahankan perputaran aktiva tetap atau dengan menaikan perputaran aktiva tetap dan mempertahankan provit margin atau dengan cara menaikan keduanya”.

(2003:88)   

Selanjutnya bagan kerangka pemikiran dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut ini :














Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran
2.3 
Hipotesis
Dari kerangka pemikiran diatas, penulis juga menetapkan hipotesis sebagai berikut “Perputaran aktiva tetap (Fixed Assets Turnover) berpengaruh terhadap Return On Invesment (ROI)”.














Hipotesis :
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